ISTIGHFAR

Oleh: Muhsin Hariyanto

Tentanggaku bernama "Sanip", Ia pernah sekali beribadah haji.
Sehari-hari dia hanyalah seorang pedagang kecil, petani kecil,
dan imam di sebuah masjid kecil. "Orang Betawi asli". Meskipun
ibadahnya (di masjid) tak sesering para kiai di pesantren-pesantren,
saya bisa merasakan kehangatan imannya. Waktu saya tanya,
mengapa shalatnya hanya sebentar, dan doanya begitu pendek,
cuma melulu istighfir (mohon ampun), dia bilang bahwa ia tak
ingin minta yang aneh-aneh. "Dia malu kepada Allah", karena
sudah terlalu banyak diberi, sementara (ia) belum sempat banyak
memberi" untuk dan karena Allah. Dan oleh karenanya "ia merasa
perlu banyak ber istighfir." (Mohammad Sobary, "Saleh dan
Malu", dalam Tempo, 16 Maret 1991)

Banyak orang yang ketika berdoa, dia selalu meminta apa pun kepada
Allah, 'apa saja' yang dia inginkan, dan tak bosan-bosan ia meminta apa pun
yang dianggapnya bisa membuat dirinya senang dalam hidupnya, padahal sudah
terlalu banyak Allah memberi kepadanya.

Seringkali orang tidak sadar bahwa dirinya telah lupa untuk bersyukur
atas berbagai nikmat yang telah diberikan oleh kepadanya, dan ia merasa selalu
dalam kekurangan. Dan oleh karena itu ia selalu akan terus "meminta" kepada
Allah dalam setiap doanya.

Lain halnya dengan Bang Sanip, yang telah memberi pelajaran bagi kita
semua, bahwa yang belum banyak kita lakukan adalah: beristighfir, memohon
ampunan atas segala dosa yang pernah kita lakukan, disertai upaya optimal
untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut, dan menindaklanjutinya dengan
sejumlah amal saleh.

Kini, kewajiban beristighfdr itu sudah seharusnya menjadi kesadaran
yang semakin kuat bagi kita, (bagi) orang-orang yang hadir dalam sebuah sistem
dan budaya 'korup', dalam berbagai kemaksiatan-kolektif yang seolah dilegalkan,
karena diri kita yang sudah sedemikian akrab dengannya, dengan "dosa-kolektif".

Mungkin kita — dengan lantang — bisa meneriakkan slogan "anti-
maksiat" di tempat kita berpijak. Tetapi ternyata kita menjadi tidak berdaya
ketika berhadapan dengan sistem dan budaya 'korup' yang melingkupi diri kita, di
"bumi pertiwi" di mana kita berpijak. Karena — ternyata -- siapa pun yang
berupaya untuk bisa menghindarkan diri dari perbuatan dosa, harus berhadapan
dengan "hegemoni-mayoritas", mayoritas manusia yang menikmati dan
memaksakan kehendaknya kepada orang lain untuk menikmati perbuatan dosa.
Dan sudah banyak bukti, mereka yang lantang berteriak "anti-maksiat" akan
terleliminasi secara sistematik. Menjadi orang-orang yang terpinggirkan, seolah
tak berdaya.



Berpijak dari realitas itu, di bumi pertiwi ini — kata orang -- istighfdr bisa
berfungsi sebagai perangkat untuk menghilangkan, mencuci atau paling tidak
mengurangi kotoran batin kita, "dosa-dosa" pribadi dan kolektif yang melekat
pada diri kita karena jebakan sistem dan budaya korup. Dan karena itulah —
barangkali -- kenapa majelis-majelis zikir di negeri kita "ada" di mana-mana dan
dihadiri olah banyak orang. Mungkin saja karena persepsi kolektif kita tentang
“istighfar" -- yang selalu dilafalkan dalam zikir-zikir mereka -- bisa menghapus
segala macam dosa secara otomatis.

Apa yang dipersepsikan manusia tentang kegunaan istighfir selama ini
memang tidak selamanya "salah". Tetapi yang telah menjadi 'salah-kaprah'
adalah: banyak di antara manusia mengira bahwa dengan hanya sekadar
melafalkan istighfar, astaghfirullihal ‘azhim berkali-kali, dengan mulut ber'komat-
kamit' dan kepala menggeleng, tiba-tiba tanpa konsideran apa pun dosa-dosa
yang menumpuk itu hilang-sirna. Seolah-olah Allah — Tuhan kita — sebegitu
mudah ditaklukkan dengan ucapan-ucapan lisan yang sangat mudah dilafalkan
oleh siapa pun, kapan pun dan di mana pun, bahkan oleh para pelaku "rutin"
dosa-dosa besar. Dan, jangan-jangan para koruptor di seputar kita, yang kadang-
kadang tergerak hatinya untuk mengikuti majelis-majelis zikir yang
diselenggarakan secara rutin di berbagai tempat di negeri kita, "berasumsi sama
seperti itu". Sepekan "korupsi", terhapus dosa mereka oleh "zikir" sesaat.

Padahal, istighfdr bukanlah sekadar ucapan pemanis bibir. Bukan hanya
sebuah permohonan ampun dan pengakuan atas laku dosa yang pernah
diperbuat, apalagi permainan kata-kata yang tiba-tiba bisa mem’beres‘kan semua
dosa. Ada seperangkat nilai yang dimiliki oleh istighfir yang sering kali dilupakan
banyak manusia, yakni: kesadaran diri yang disebut iisdn. Esenst istighfdr dengan
sikap 7hsdn terletak pada kesadaran akan kehadiran Allah SWT yang selalu
menatap dan mengawasi. Sadar bahwa Allah SWT melihat, mengawasi, dan
memonitor diri dalam gerak dan diam kita, lahir maupun batin.

Sikap ihsin dalam istighfdr memiliki dua nilai-sentral: "kejujuran" dan
"keikhlasan", yang akan menghadirkan optimasi setiap manusia untuk menyadari
artipenting meninggalkan perbuatan dosa dan mengerjakan amal saleh. Dan di
sinilah makna istighfir bertautan dengan "taubat", penyesalan yang berujung pada
kesadaran untuk kembali ke titik-nol, dan kemudian membuka lembaran baru
untuk menjadi yang terbaik.

Seandainya "Bang Sanip" telah memulai. Kita pun seharusnya segera
memulainya.

Dalam kaitan dengan arti pentingnya untuk memulai istighfdr, Emha
Ainun Najib menyapa diri kita dengan salah satu bait puisinya (sebagai bahan
renungan):

Gusti ... kamilah pesakitan, di penjara yang kami bangun sendiri; kamilah
narapidana yang tak berwajah lagi; kaki dan tangan ini kami ikat sendiri;
maka hukumlah dan ampuni kami; dan jangan biarkan terlalu lama



menanti (Emha Ainun Najib, "doa pesakitan", dari kumpulan puisi.
Seribu Masjid, Satu Jumlahnya: Tahajjud Cinta Seorang Hamba)

Kini, di saat kita mau mulai menyapa Allah dengan istighfdr kita,
bersihkan hati kita dari semua sikap yang bisa menghalangi pertautan diri
kita dengan-Nya: "keengganan dan kesombongan", sebagaimana sikap yang
ditunjukkan Iblis ketika diminta oleh Allah untuk bersujud-hormat kepada
Adam. Isilah diri kita dengan sikap yang bisa melekatkan diri kita kepada-
Nya: "keikhlasan" untuk menerima perintah Allah, sebagaimana sikap
orang-orang yang beriman ketika dipanggil oleh Allah untuk taat kepada-
Nya, dengan satu jawaban: samind wa atha'nd (kami dengar panggilan-Mu —
ya Allah -- dan kami taat kepada-Mu)

D1 ketika kita harus menghadapi realitas yang kurang bersahabat
untuk melahirkan kesalehan di negeri kita tercinta ini, yang kita perlukan
dalam menjaga kontinuitas istighfar kita hanyalah: sikap "istigimah" (teguh
pendirian), agar diri kita tidak mudah tergoda oleh setan dengan segala
macam perangkat tipu-dayanya.
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